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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Pada pe$mbahasan ini pe$nulis akan me$nje$laskan te$ntang hasil asuhan 

te$rhadap Ny. I P2A0 di PMB Rina Zulida, S.Tr.Ke$b, Lampung Se$latan. Pe$nulis 

me$lakukan asuhan ke$bidanan pada ibu nifas de$ngan pe$mbe$rian sayur daun katuk 

untuk me$ningkatkan produksi ASI te$rhadap Ny. I yang te$lah dimulai pada nifas 

hari ke$ 14 tanggal 20 Mare$t 2025 sampai de$ngan ibu nifas hari ke$ 21 yaitu 

tanggal 27 Mare$t 2025. Pe$nulis me$lakukan pe$ngkajian dan data dasar baik 

pe$ngkajian data se$cara subje$ktif maupun data se$cara obje$ktif. 

Be$rdasarkan hasil pe$ngkajian yang pe$nulis pe$role$h me$lalui anamne$sis dan 

pe$me$riksaan fisik te$rhadap ibu, didapatkan data subje$ktif dan obje$ktif se$bagai 

be$rikut: Ny. I me$ngatakan me$rasa ce$mas kare$na ASI yang ke$luar me$njadi se$dikit, 

bayinya re$we$l dan se$ring me$nangis, se$rta fre$kue$nsi BAK hanya 4 kali/hari dan 

BAB 1 kali/hari se$lama 3 hari te$rakhir. Ny. I me$nyusui bayinya 8 kali/hari. 

Padahal fre$kue$nsi normal bayi baru lahir adalah BAB minimal 2 kali/hari, BAK 

6-8 kali/hari, me$nyusu 8-12 kali/hari, dan bayi akan tampak te$nang, puas, se$rta 

te$rtidur se$te$lah me$nyusu. Se$lain itu, fre$kue$nsi tidur normal bayi be$rkisar antara 

14-16 jam/hari, dan payudara akan te$rasa te$gang se$be$lum me$nyusui se$rta le$mbe$k 

se$te$lah me$nyusui. Be$rdasarkan hasil te$rse$but, pe$nulis me$ne$tapkan diagnosa ibu 

postpartum hari ke$-14 de$ngan pe$nurunan produksi ASI dan me$ne$tapkan 

ke$butuhan tindakan se$ge$ra untuk me$ngatasi ke$luhan te$rse$but. 

Pe$nurunan produksi ASI pada ibu nifas se$pe$rti yang dialami Ny. I dapat 

dise$babkan ole$h be$rbagai faktor. Me$nurut Rahmah e$t al. (2021), be$be$rapa faktor 

yang me$me$ngaruhi produksi ASI antara lain tingkat stre$s atau ke$ce$masan ibu, 

pola me$nyusui yang tidak optimal, kurangnya asupan nutrisi be$rgizi, se$rta 

fre$kue$nsi me$nyusui yang tidak cukup. Kondisi psikologis ibu, se$pe$rti ce$mas atau 

stre$s, dapat me$nghambat pe$le$pasan hormon oksitosin yang be$rpe$ran dalam 

pe$nge$luaran ASI. Hal ini se$suai de$ngan yang dialami Ny. I yang me$ngaku me$rasa 

ce$mas kare$na bayinya se$ring me$nangis dan ASI yang ke$luar se$dikit. Me$nurut 

Nuraini & Ame$lia (2020), ke$kurangan asupan makanan tinggi prote$in, cairan, dan 

zat gizi mikro se$pe$rti zat be$si dan kalsium juga dapat me$nghambat produksi ASI. 
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Ole$h kare$na itu, inte$rve$nsi yang dibe$rikan tidak hanya be$rsifat tindakan fisik, 

te$tapi juga me$ncakup e$dukasi dan dukungan e$mosional. 

Pe$re$ncanaan yang dibe$rikan te$rhadap Ny. I yaitu de$ngan me$nganjurkan 

ibu untuk me$ngonsumsi sayur daun katuk se$banyak 100 gram di siang hari se$lama 

e$nam hari be$rturut-turut. Pe$nulis me$lakukan pe$nilaian te$rhadap pe$ne$rapan 

konsumsi sayur daun katuk te$rse$but de$ngan me$nggunakan le$mbar pe$nilaian pada 

se$tiap kunjungan, se$rta me$nje$laskan ke$pada ibu manfaat dan tujuan me$ngonsumsi 

sayur daun katuk se$bagai upaya untuk me$mbantu me$ningkatkan produksi ASI.  

Pada kunjungan ke$-1 tanggal 20 Mare$t 2025 pe$nulis me$lakukan 

pe$me$riksaan fisik dan tanda-tanda vital didapatkan score$ 2  de$ngan fre$kue$nsi 

BAB 1 kali/hari, BAK 4 kali/hari, me$nyusui bayi 8 kali/hari tidur 30-1 jam 

se$te$lah me$nyusu, payudara ibu te$rlihat ASI tidak me$ne$te$s dan tidak te$gang 

se$be$lum me$nyusui, se$rta le$mbe$k se$te$lah me$nyusui. Me$nurut Widuri He$sti (2023), 

daun katuk me$miliki ke$mampuan me$mpe$rlancar dan me$ningkatkan produksi ASI 

kare$na kandungannya yang me$liputi hampir 7% prote$in, 19% se$rat kasar, vitamin 

K, pro-vitamin A (be$ta karote$n), vitamin B dan C, se$rta mine$ral se$pe$rti kalsium, 

zat be$si, kalium, fosfor, dan magne$sium. Kandungan prote$in dalam daun katuk 

be$rkhasiat untuk me$nstimulasi pe$nge$luaran ASI (Dolang,2021). Se$lain itu, 

me$nurut Widowati e$t al.(2022), daun katuk te$rmasuk tanaman yang be$rpote$nsi 

se$bagai laktogogum, yaitu zat yang dapat me$ningkatkan dan me$mpe$rlancar 

produksi ASI me$lalui pe$ningkatan hormon prolaktin dan oksitosin. 

Pada kunjungan ke$-2 tanggal 21 Mare$t 2025 dan kunjungan ke$-3 tanggal 

22 Mare$t 2025, didapatkan score$ 2 de$ngan fre$kue$nsi BAB 1 kali/hari, BAK 4 

kali/hari, me$nyusu 8 kali/hari, se$rta tidur se$kitar 30 me$nit hingga 1 jam se$te$lah 

me$nyusu. Pada ke$dua kunjungan te$rse$but, ASI be$lum te$rlihat me$ne$te$s dan 

payudara tidak te$raba te$gang se$be$lum me$nyusui, namun le$mbe$k se$te$lah 

me$nyusui. Pada kunjungan ke$-4 tanggal 23 Mare$t 2025, score$ me$ningkat me$njadi 

3 de$ngan pe$ningkatan fre$kue$nsi BAB me$njadi 2 kali/hari, BAK 5 kali/hari, dan 

me$nyusu 10 kali/hari, se$me$ntara tanda-tanda pada payudara masih sama. Pada 

kunjungan ke$-5 tanggal 24 Mare$t 2025, score$ be$rtambah me$njadi 5, de$ngan 

fre$kue$nsi BAB te$tap 2 kali/hari, BAK me$ningkat me$njadi 6 kali/hari, me$nyusu 10 

kali/hari, dan tidur se$kitar 1 jam se$te$lah me$nyusu. Me$skipun ASI masih be$lum 
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me$ne$te$s, payudara mulai te$raba se$dikit te$gang se$be$lum me$nyusui. Pe$rubahan 

signifikan mulai te$rlihat pada kunjungan ke$-6 tanggal 25 Mare$t 2025, de$ngan 

score$ 6, fre$kue$nsi BAB 2 kali/hari, BAK 7 kali/hari, me$nyusu 11 kali/hari, dan 

tidur 1-2 jam se$te$lah me$nyusu. ASI te$rlihat me$ne$te$s dan payudara te$raba te$gang 

se$be$lum me$nyusui se$rta le$mbe$k se$te$lahnya. Kondisi ini te$rus me$mbaik pada 

kunjungan ke$-7 tanggal 26 Mare$t 2025 dan ke$-8 tanggal 27 Mare$t 2025, de$ngan 

score$ 7, fre$kue$nsi BAB me$ningkat me$njadi 3 hingga 4 kali/hari, BAK 8 kali/hari, 

me$nyusu 12 kali/hari, tidur se$kitar 2 jam se$te$lah me$nyusu, se$rta payudara te$rlihat 

me$ne$te$s dan te$raba te$gang se$be$lum me$nyusui dan le$mbe$k se$te$lahnya. 

Pe$nulis me$mbe$rikan apre$siasi te$rhadap Ny. I atas ke$gigihan dan 

ke$be$rhasilannya dalam me$ngkonsumsi sayur daun katuk yang dimana 

be$rpe$ngaruh pada pe$ningkatan produksi ASInya. Dilihat mulai dari pe$ningkatan 

score$ pe$nilaian  pada le$mbar obse$rvasi dimana pada kunjungan ke$-1 fre$kue$nsi  

BAB 1 kali/hari, BAK 4 kali/hari, me$nyusu 8 kali/hari, tidur -+30-1 jam se$te$lah 

me$nyusu, pada payudara te$rlihat ASI tidak me$ne$te$s dan te$raba tidak te$gang 

se$be$lum me$nyusui, se$rta le$mbe$k se$te$lah me$nyusui. Se$te$lah Ny. I me$ngkonsumsi 

sayur daun katuk se$banyak 100 gram se$tiap hari pada siang hari se$lama 6 hari 

be$rturut-turut didapatkan hasil obse$rvasi yaitu fre$kue$nsi  BAB 4 kali/hari, BAK 8 

kali/hari, me$nyusu 12 kali/hari, tidur -+2 jam se$te$lah me$nyusu, pada payudara 

te$rlihat ASI me$ne$te$s dan te$raba te$gang se$be$lum me$nyusui, se$rta le$mbe$k se$te$lah 

me$nyusui. 

Ke$be$rhasilan inte$rve$nsi ini dipe$rkuat de$ngan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian ole$h Tri Arsih Ramadona e$t al. (2022), pe$mbe$rian sayur 

daun katuk 100 gram se$tiap pagi me$nunjukkan pe$ningkatan produksi ASI, dari 

tidak ke$luar sama se$kali hingga me$njadi 120 ml se$te$lah hari ke$-6, de$ngan 

fre$kue$nsi BAK bayi me$ningkat me$njadi 6 kali/hari dan BAB 3-4 kali/hari. 

Pe$ne$litian lain ole$h Suyanti dan Anggrae$ni (2021) juga me$mbuktikan e$fe$ktivitas 

daun katuk dalam me$ningkatkan ke$cukupan ASI. Dalam pe$ne$litiannya, ke$lompok 

e$kspe$rime$n me$ngalami pe$ningkatan rata-rata ke$cukupan ASI dari 6,80 me$njadi 

8,47 (p = 0,002), se$dangkan pada ke$lompok kontrol tidak te$rjadi pe$rbe$daan yang 

signifikan (p = 0,200).Hal ini me$nunjukkan bahwa konsumsi daun katuk 
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me$mbe$rikan pe$ngaruh nyata te$rhadap produksi dan ke$cukupan ASI pada ibu 

me$nyusui. 

Be$rdasarkan data hasil obse$rvasi dan pe$mbanding de$ngan pe$ne$litian 

te$rdahulu, dapat disimpulkan bahwa inte$rve$nsi konsumsi sayur daun katuk se$cara 

te$ratur se$lama 6 hari te$rbukti e$fe$ktif me$ningkatkan produksi ASI pada ibu nifas. 

Hasil ini tidak hanya didukung ole$h pe$rubahan kondisi fisik ibu dan bayi yang 

diobse$rvasi se$lama asuhan ke$bidanan, te$tapi juga se$laras de$ngan te$ori dan bukti 

ilmiah dari jurnal yang ada. Ole$h kare$na itu, pe$mbe$rian daun katuk dapat 

dijadikan se$bagai salah satu inte$rve$nsi dalam asuhan ke$bidanan pada ibu nifas 

de$ngan masalah produksi ASI yang me$nurun, se$rta pe$nting pula me$mpe$rhatikan 

faktor stre$s, fre$kue$nsi me$nyusui, dan asupan nutrisi yang be$rpe$ran dalam 

ke$be$rhasilan me$nyusui. 

 

 

 

 

 


